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Abstrak-Hipertensi dan diabetes melitus merupakan penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat, termasuk pada
kelompok usia remaja. Kurangnya pengetahuan dan pola hidup yang tidak sehat menjadi faktor risiko utama. Berdasarkan hal tersebut,
kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga mengenai kedua
penyakit tersebut serta melakukan skrining kesehatan sebagai deteksi dini. Metode pelaksanaan meliputi pemberian edukasi kesehatan
melalui media PowerPoint yang diawali dengan pre-test dan diakhiri dengan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan. Selain
itu, dilakukan pemeriksaan glukosa darah sewaktu dan pengukuran tekanan darah sebagai bagian dari skrining kesehatan. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan siswa setelah penyuluhan (p < 0,05) serta ditemukannya beberapa siswa
dengan kadar glukosa darah dan tekanan darah di luar batas normal. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi dan skrining kesehatan
efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya pencegahan penyakit tidak menular. Temuan ini menegaskan
perlunya edukasi berkelanjutan dan gaya hidup sehat sejak usia remaja untuk mencegah terjadinya komplikasi di kemudian hari.

Kata kunci: Penyuluhan Kesehatan; Hipertensi; Diabetes Melitus; Remaja; Skrining Kesehatan.

Abstract-Hypertension and diabetes mellitus are non-communicable diseases with a steadily increasing prevalence, including among
adolescents. Lack of knowledge and unhealthy lifestyles are the main risk factors. Based on this, this community service activity aimed
to improve students’ knowledge at SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga regarding both diseases and to conduct health screening as
an early detection effort. The method included health education using PowerPoint media, preceded by a pre-test and followed by a
post-test to assess knowledge improvement. In addition, random blood glucose tests and blood pressure measurements were carried
out as part of the health screening. The results showed a significant increase in students' knowledge after the educational session (p <
0.05), and several students were found to have abnormal blood glucose and blood pressure levels. This activity demonstrated that
health education and screening are effective in raising students' awareness of the importance of preventing non-communicable
diseases. These findings highlight the need for continuous education and the adoption of a healthy lifestyle from an early age to prevent
future complications.

Keyword: Health Education; Hypertension; Diabetes Mellitus;, Health Screening.

1. PENDAHULUAN

Masa remaja atau adolesens adalah suatu fase perkembangan dinamis dalam kehidupan seorang individu. Masa
itu merupakan periode transisi dari masa anak ke masa dewasa yang ditandai oleh percepatan perkembangan
fisik, mental, emosional, dan sosial, yang berlangsung pada dekade kedua masa kehidupan. Buku pediatri pada
umumnya mendefinisikan remaja apabila anak telah mencapai umur 10-18 tahun untuk perempuan dan 12-20
tahun untuk laki-laki. World Health Organization mendefinisikan remaja sebagai kelompok anak usia 10-19
tahun (Siswanto et al., 2020).

Pubertas dan “adolescent growth spurt” menyebabkan berbagai perubahan metabolik pada tubuh remaja.
Sebagai contoh meningkatnya kadar hormon pertumbuhan pada masa remaja menyebabkan peningkatan
resistensi insulin yang dapat menyebabkan hipertensi.3 Masa remaja yang merupakan peralihan anak menjadi
dewasa menyebabkan remaja berbeda dengan anak dan dewasa baik dalam gaya hidup dan kebiasaan maupun
perubahan metabolik dalam tubuh. Hal itu menyebabkan pola penyakit pada remaja berbeda dengan anak yang
lebih muda. Dengan perubahan gaya hidup menyebabkan remaja rentan terhadap timbulnya berbagai penyakit
dan salah satu di antaranya adalah hipertensi (Aini et al., 2020).

Hipertensi pada anak remaja diklasifikasikan sebagai hipertensi primer dan hipertensi sekunder.
Hipertensi primer (esensial) adalah bentuk hipertensi yang tidak diketahui penyebabnya atau bukan
merupakan akibat penyakit lain. Hipertensi yang lebih sering ditemukan pada anak remaja adalah hipertensi
primer atau esensial, meliputi 85-90% (Anita & Hermawan, 2015)(Sartika et al., 2021). Hipertensi primer
jarang ditemukan pada anak berusia kurang dari 10 tahun. Faktor risiko yang bermakna untuk terjadinya
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hipertensi primer adalah riwayat hipertensi dalam keluarga dan peningkatan indeks massa tubuh. Obesitas
dijumpai pada hampir 50% kasus (Nelma & Ratnalela, 2023).

Beberapa faktor risiko lainnya adalah ras, jenis kelamin, berat lahir rendah, konsumsi garam yang tinggi,
konsumsi alkohol, merokok, aktivitas, serta sindrom metabolik yang meliputi kadar high density lipoprotein
(HDL) yang rendah, trigliserida yang tinggi, dan peningkatan kadar gula darah (Shaumi & Achmad, 2019).
Dewasa ini jumlah Diabetisi di usia anak, remaja serta dewasa muda juga mengalami peningkatan. Hal ini terkait
dengan kebiasaan makan atau pola makan remaja yang tidak sehat (Dyah et al.,, 2019). Hasil penelitian di
Sidoarjo oleh Andini dan Awalia (2018) menemukan 58% remaja di diagnosis risiko diabetes (prediabetes)
sebanyak 87% remaja gemar mengkonsumsi fast food maupun junk food. Remaja pada umumnya lebih tertarik
mengkonsumsi makanan dari luar rumah yang umumnya tergolong makanan fast food (Finnane et al., 2017) .
Makanan fast food maupun junk food umumnya mengandung lemak yang tinggi serta rendah akan serat, vitamin
dan mineral (Pramono & Sulchan, 2014). Perkembangan teknologi juga menyebabkan berkurangnya aktivitas
fisik remaja tersebut. Perubahan pola makan atau konsumsi masyarakat yang merujuk pada pola makan tinggi
kalori, tinggi lemak dan kolesterol, terutama terhadap penawaran makanan siap saji (fast food) yang berdampak
meningkatkan risiko obesitas. Kebiasaan mengkonsumsi fast food merupakan faktor yang berhubungan secara
signifikan dengan kejadian obesitas pada remaja yang menyebabkan Diabetes Mellitus di kemudian hari
(Dianah et al.,, 2022).

Obesitas pada remaja telah menjadi masalah kesehatan global yang serius dan merupakan faktor risiko
utama terjadinya penyakit hipertensi. Kurangnya pengetahuan tentang pencegahan obesitas, terutama di
kalangan remaja, menjadi isu yang perlu segera ditangani. Kurangnya pengetahuan tentang gizi seimbang juga
menjadi faktor penyebab. Remaja sering kali tidak mengerti pentingnya konsumsi sayuran, buah-buahan, dan
makanan bernutrisi dalam diet sehari-hari. Mereka juga cenderung terpengaruh oleh iklan yang
mempromosikan makanan tidak sehat, yang membuat pilihan makanan mereka semakin buruk.(Dyah et al,,
2019).

Diabetes melitus (DM) dan hipertensi memiliki hubungan yang signifikan. Diabetes yang tidak terkontrol
dengan baik dapat menyebabkan kerusakan pembuluh darah di ginjal, sehingga dapat menyebabkan tekanan
darah tinggi. Tata laksana deteksi hipertensi pada remaja ditujukan salah satunya dengan pengendalian
tekanan darah. Khusus untuk remaja, hipertensi dibagi menjadi hipertensi ringan apabila tekanan darah
140/90 - 149/99 mmHg, hipertensi sedang 150/100 - 159/109 mmHg, dan hipertensi berat 2 160/100 mmHg.
Jadi pada remaja dikatakan menderita hipertensi bila tekanan darah sistolik = 140 mmHg atau tekanan darah
diastolik = 90 mmHg(Siswanto et al., 2020).

Meningkatnya jumlah hipertensi pada remaja diakibatkan karena banyak faktor diantaranya pergantian
gaya hidup, ketidaktahuan pengetahuan tentang penyakit sehingga kurang pemahaman untuk melakukan
deteksi dini penyakit. Pengetahuan serta pemahaman diperlukan dalam membentuk perilaku atau suatu
tindakan yang hendak dilakukan untuk mencegah terjadinya hipertensi (Diana & Hastono, 2023). Kurangnya
pengetahuan dalam mencegah Diabetes Mellitus dan hipertensi di kalangan remaja merupakan masalah yang
kompleks dan memerlukan perhatian yang serius. Melalui promosi kesehatan yang efektif dapat meningkatan
kesadaran mengenai pola makan sehat, sehingga dapat mengurangi prevelensi dan mencegah terjadinya
penyakit Diabetes Mellitus dan Hipertensi pada usia remaja.

2. METODE PELAKSANAAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1
Purbalingga pada bulan Juni 2025, dengan sasaran siswa-siswi tingkat SMA. Kegiatan diawali dengan proses
koordinasi bersama Kepala Sekolah dan guru pendamping untuk menyepakati jadwal, lokasi, serta kebutuhan
sarana prasarana yang menunjang kelancaran pelaksanaan. Permasalahan mitra yang teridentifikasi adalah
rendahnya tingkat pengetahuan remaja mengenai pencegahan hipertensi dan diabetes mellitus (DM), serta
minimnya upaya deteksi dini di lingkungan sekolah. Berdasarkan permasalahan tersebut, solusi yang
ditawarkan berupa penyuluhan kesehatan terintegrasi dengan evaluasi pengetahuan dan pemeriksaan
kesehatan (skrining) sebagai langkah preventif.

Metode pendekatan yang digunakan adalah edukasi partisipatif dan skrining langsung. Edukasi
partisipatif dilaksanakan melalui ceramah interaktif yang disertai diskusi, tanya jawab, dan pembagian media
edukasi berupa poster dan leaflet, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Skrining
langsung dilakukan untuk memberikan gambaran nyata mengenai status kesehatan siswa, khususnya terkait
tekanan darah dan kadar glukosa darah.

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan pre-test berisi 15 pertanyaan benar atau salah untuk menilai
tingkat pengetahuan awal peserta. Selanjutnya, dilakukan penyuluhan yang memuat materi mengenai definisi,
faktor risiko, dampak, dan langkah pencegahan hipertensi serta DM pada usia remaja. Setelah kegiatan
penyuluhan, peserta diberikan post-test dengan pertanyaan yang sama untuk mengukur peningkatan
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pengetahuan. Data pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah penyuluhan dapat dilihat pada Gambar 1.

Kegiatan dilanjutkan dengan skrining kesehatan yang meliputi pemeriksaan tekanan darah
menggunakan sphygmomanometer dan pemeriksaan kadar glukosa darah menggunakan glukometer.
Pemeriksaan dilakukan di ruang khusus yang telah disediakan pihak sekolah untuk menjaga kenyamanan dan
privasi siswa. Seluruh hasil skrining dan evaluasi pengetahuan kemudian dikompilasi, dianalisis, dan
disampaikan kepada pihak sekolah disertai rekomendasi tindak lanjut, sehingga hasil program ini tidak hanya
berfungsi sebagai intervensi sementara, tetapi juga sebagai acuan untuk upaya pencegahan berkelanjutan di
lingkungan sekolah. Dengan metode ini, diharapkan pelaksanaan program tidak hanya meningkatkan
pengetahuan siswa, tetapi juga memberikan gambaran nyata mengenai kondisi kesehatan

Evaluasi dan
Pelaporan

Pelaksanaan

e Menggali informasi

dan pengurusan e Edukasi dalam bentuk e Evaluasi Kegiatan
administrasi p_enyuluhan kepada pengabdian
e Penetapan waktu dan siswa mengenai pola Pel 1
tempat pengabdian makan sehat dalam ¢ [Pelaporan fuaran
e Persiapan alat dan pencegahan resiko DM
bahan Hipertensi pada usia
e Pembentukan dan remaja
konsep penyuluhan e Skrinning deteksi awal
kesehatan tekanan darah pada siswa

dalam mencegah resiko
hipertensi usia remaja

Persiapan

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan telah dilaksanakan di lingkungan SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga sebagai upaya
promotif dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai diabetes melitus dan hipertensi yang dipicu oleh gaya
hidup tidak sehat. Materi disampaikan secara interaktif menggunakan media PowerPoint, dengan jumlah peserta
sebanyak 74 siswa. Kegiatan diawali dengan diskusi perencanaan kerja tim pelaksana. Langkah-langkah yang
dilakukan sebagai berikut :

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga
mengenai penyakit diabetes melitus dan hipertensi. Kurangnya pemahaman tentang kedua penyakit ini menjadi
salah satu faktor penyebab tingginya kasus di kalangan remaja. Kegiatan diawali dengan pre-test guna mengukur
tingkat pengetahuan peserta terkait diabetes mellitus dan hipertensi. Selanjutnya, dilakukan pemaparan materi
yang disampaikan secara komunikatif dan interaktif, disertai sesi tanya jawab bisa dilihat pada (Gambar 2) .

Gambar 2. Suasana kegiatan penyuluhan kesehatan yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga
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Gambar 3. Pengisian lembar pre-test dan post-test sebagai tahap awal penyuluhan Kesehatan

Setelah penyuluhan, dilakukan post-test dapat dilihat pada (Gambar 3) untuk mengevaluasi peningkatan
pengetahuan peserta mengenai diabetes melitus dan hipertensi. Gambar 4 menunjukkan perbandingan nilai
median pengetahuan responden pada saat pre-test dan post-test. Terlihat bahwa nilai median pengetahuan
mengalami peningkatan dari 62,5 pada pre-test menjadi 75,0 pada post-test. Hasil analisis menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan
antara kedua hasil tersebut. Dengan demikian, penyuluhan yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan responden mengenai diabetes melitus dan hipertensi.

Perbandingan Nilai Median Pengetahuan
Pre-test dan Post-test Responden

80
% 75
T 75
=
[WH]
R
5 [a)
a £ 65 62,5
z5
a & 60
(NH)
% 55
5
P 50

Pre-test Post-test

KATEGORI TEST

Gambar 4. Perbandingan nilai median pengetahuan responden pada pre-test dan post-test setelah penyuluhan
mengenai diabetes melitus dan hipertensi

Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa penyuluhan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
siswa mengenai pengertian, faktor risiko, serta upaya pencegahan diabetes melitus dan hipertensi. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Anggorowati et al (2023) terkait adanya peningkatkan nilai pengetahuan siswa yang
awalnya 71,86+8,24 meningkat menjadi 82,58+9,78 tentang faktor risiko diabetes mellitus dan bahaya makanan
dan minuman manis. (Peningkatan) Pendidikan kesehatan yang diberikan bertujuan untuk mencegah,
memberikan edukasi, informasi dan perubahan positif kepada para remaja sehingga dapat menjaga kesehatannya
dan dapat menjaga pola makan serta gaya hidupnya (Gusfita, 2021).

Penelitian lain tentang penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan penderita hipertansi di
Puskesmas Bahu Manado mendapatkan hasil sebelum diberikan penyuluhan responden yang prilakunya baik
sebanyak 44% tetapi setelah diberikan penyuluhan tentang hipertensi responden yang prilakunya baik
meningkat menjadi 100%, hal ini menandakan bahwa dengan adanya pemberian penyuluhan kesehatan akan
meningkatkan pengetahuan sesorang dalam mengintervensi penyakitnya dan mengontrol darah yang melebihi
batas normal.
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Edukasi kesehatan adalah faktor penting untuk meningkatkan pengetahuan seseorang sehingga mampu
untuk berpikir dan bertindak dalam mencegah dan mengendalikan penyakit (Andini & Awwalia, 2018). Kepatuhan
penderita diabetes dipengaruhi oleh minimnya informasi yang diperoleh sehingga berdampak pada sikap dan
perilaku dalam mengubah gaya hidup. Tindakan yang dapat mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku
penderita diabetes mellitus adalah dengan memberikan informasi melalui edukasi kesehatan (Wa Ode Sri
Asnaniar, 2019). Pengetahuan yang baik akan mendorong individu untuk melakukan tindakan promotif dan
preventif terhadap berbagai penyakit, termasuk penyakit tidak menular seperti diabetes mellitus. Pada penderita
diabetes mellitus, kepatuhan terhadap pengelolaan penyakit sangat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka
memperoleh informasi yang tepat dan relevan. Minimnya informasi yang diterima dapat menyebabkan rendahnya
pemahaman tentang pentingnya pengendalian kadar gula darah, sehingga berdampak pada sikap dan perilaku
yang tidak mendukung perubahan gaya hidup sehat (Huda et al., 2018).

Tindakan yang dapat mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku penderita diabetes mellitus adalah
dengan memberikan informasi melalui edukasi kesehatan. Edukasi ini berperan sebagai intervensi untuk
meningkatkan literasi kesehatan, memotivasi perubahan perilaku, serta membangun kesadaran pasien mengenai
komplikasi yang dapat timbul jika diabetes tidak dikendalikan dengan baik (Zhang et al., 2023). Intervensi edukatif
terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap diet, pengobatan, dan aktivitas fisik, yang pada
akhirnya berdampak pada perbaikan status kesehatan secara keseluruhan (Wahyuni et al., 2022). Sebuah studi
juga menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan yang terstruktur dapat menurunkan kadar HbA1lc secara
signifikan dan meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes tipe 2 (Norris et al., 2015). Selain itu, penggunaan
media edukasi berbasis komunitas dan teknologi terbukti meningkatkan efektivitas penyampaian informasi serta
memperkuat dukungan sosial pasien dalam menjalankan perubahan gaya hidup sehat (Sugiyama et al., 2015).

3.2 Skrining Kesehatan

Kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya pada pemberian edukasi, tetapi juga meliputi pelaksanaan skrining
kesehatan berupa pemeriksaan glukosa darah sewaktu dan pengukuran tekanan darah dapat dilihat pada (gambar
5) terhadap siswa SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga.

MELALUL Bt

DIKALANGAN REMAJA v

Gambar 6. Pemeriksaan Tekanan Darah

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa rerata kadar glukosa darah sewaktu adalah 107,08 mg/dL, dengan
nilai tertinggi mencapai 157 mg/dL dan terendah 72 mg/dL. Nilai ini masih berada dalam batas normal untuk
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sebagian besar responden, namun adanya responden dengan kadar glukosa mendekati atau melebihi ambang
batas normal (2140 mg/dL) mengindikasikan kemungkinan awal gangguan metabolik, seperti intoleransi glukosa
atau risiko diabetes melitus tipe 2. Rerata tekanan darah sistolik sebesar 109 mmHg dan diastolik 72 mmHg
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tekanan darah dalam kisaran normal. Namun, ditemukannya
tekanan darah sistolik setinggi 167 mmHg dan diastolik hingga 142 mmHg pada beberapa responden
menunjukkan adanya indikasi hipertensi yang perlu ditindaklanjuti. Tekanan darah rendah juga ditemukan,
dengan nilai sistolik terendah 70 mmHg dan diastolik 45 mmHg, yang dapat berkaitan dengan faktor kelelahan,
pola makan, atau aktivitas fisik.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas siswa berada dalam kondisi fisiologis yang normal,
terdapat sebagian yang berisiko mengalami gangguan kesehatan. Oleh karena itu, penting dilakukan intervensi
promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan, perubahan gaya hidup sehat, serta skrining berkala untuk
mendeteksi dini faktor risiko penyakit tidak menular, seperti diabetes melitus dan hipertensi, pada usia remaja.
Tingginya angka mortalitas dan morbiditas hipertensi dan DMT II diperlukan tindakan pencegahan secara dini
misalkan, Gabrilinda, & Warjiman, skrining(Dianah et al., 2022) (Herman et al., 2015).

Skrining merupakan kegiatan untuk mencegah berkembangnya penyakit menular ataupun tidak menular.
Prediabetes menjadi penyakit diabetes mellitus yang nantinya dapat berkembang menjadi penyakit komplikasi
(Shaumi & Achmad, 2019). Oleh karena itu, kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat efektif untuk dilakukan.
Berdasarkan kasus diatas, pemicu terjadinya hipertensi yaitu tekanan darah sistol/ diastol >140 mmHg/90 mmHg
dan Kadar gula darah >200mgdL (Shaumi & Achmad, 2019).

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui penyuluhan dan skrining kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga mengenai diabetes melitus dan hipertensi. Edukasi yang
disampaikan mampu meningkatkan pemahaman peserta terkait faktor risiko dan pencegahan penyakit, yang
didukung dengan hasil pre-test dan post-test serta pemeriksaan glukosa darah dan tekanan darah. Diperlukan
edukasi berkelanjutan dan deteksi dini sebagai langkah preventif dalam menurunkan risiko penyakit tidak
menular pada remaja.
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